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INTISARI 

 

 

Wibowo, Narto, 52155778 T , 2020, “Optimalisasi perawatan dan pemeliharaan 

engine lifeboat di MV.Permata ”, Program Diploma IV, Program Studi 

Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. 

Mustholiq, M.M., M.Mar.E, Pembimbing II: Ir. Fitri Kensiwi. 

 

Lifeboat adalah suatu alat keselamatan yang berada di atas kapal yang 

mempunyai fungsi untuk menyelamatkan diri bagi para anak buah kapal apabila 

kapal akan tenggelam, kandas, dan terbakar. Karena suatu kecelakaan maka 

lifeboat dapat dijadikan sebagai tempat tinggal darurat atau sementara untuk para 

anak buah kapal sampai ada pertolongan datang untuk para crew kapal. Lifeboat 

engine adalah suatu komponen mesin yang digunakan untuk menjalankan skoci 

penolong dengan penyalaan kompresi diatur dengan sedemikian rupa sehingga 

pada setiap saat dalam keadan siap pakai harus bisa dihidupkan dengan segera.  

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain 

penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan yang meliputi 

wawancara dan observasi, serta studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisa 

data menggunakan fishbone analysis dan SHEL. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyebab dari 

dilaksanakanya perawatan lifeboat  adalah mesin lifeboat yang tiba-tiba mati pada 

saat abandon ship drill, dikarenakan plan maintenance system pada manual book 

terhadap Engine Lifeboat yang tidak dilaksanakan dan perawatan yang tidak ada 

terhadap Engine Lifeboat pada aplikasi PMS. Dari faktor penyebab tersebut 

mengakibatkan tidak dapatnya mesin pada lifeboat untuk di start serta penahanan 

sementara terhadap PSC . Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan performa 

dari lifeboat adalah melakukan perawatan berkala yang sesuai prosedur terhadap 

bagian bagian lifeboat diantaranya adalah dengan melakukan perawatan yang 

sesuai prosedur tiap minggu atau Saturday Routine Test terhadap part dan 

melakukan perbaikan dan perawatan sesuai Plan Maintenance System yang sudah 

terjadwal. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Engine Lifeboat, PSC  
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ABSTRACT 

 

 

Wibowo , Narto, 52155778 T, 2020, "Optimizing treatment and maintenance of 

engine lifeboat in Saturday routine tests in MV.Permata”, Diploma IV 

Program, Technical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Advisor I: H. Mustholiq, M.M., M.Mar.E, Supervisor II: Ir. Fitri Kensiwi. 

 

Lifeboat is a safety device that is on board a ship that has the function to 

save yourself for the crew when the ship will sink, run aground, and burn. Due to 

an accident the lifeboat can be used as an emergency or temporary residence for 

the crew until there is help coming for the crew of the ship. Lifeboat engine is a 

machine component that is used to run the helper skill with the ignition of the 

compression arranged in such a way that at any time in the ready-to-use mode it 

must be switched on immediately. 

This research method is a qualitative approach and descriptive research 

design. Sources of research data taken are primary and secondary data. Data 

collection techniques with field research that includes interviews and 

observations, as well as literature study and documentation. Data analysis 

techniques using fishbone analysis and SHEL. 

 Based on the results of this study it was concluded that the cause of 

lifeboat maintenance was a lifeboat engine that suddenly died during abandon 

ship drill, due to the plan maintenance system in the manual book for Engine 

Lifeboat that was not implemented and maintenance that did not exist for Engine 

Lifeboat in PMS applications. These factors cause the inability of the engine in 

the lifeboat to start and the temporary detention of the PSC. Efforts are made to 

improve the performance of the lifeboat is to carry out regular maintenance 

according to the procedure of the lifeboat parts including by carrying out 

maintenance according to the procedure every week or Saturday Routine Test on 

the part and doing repairs and maintenance according to the scheduled Plan 

Maintenance System. 

 

Keywords: Optimizing, Engine Lifeboat, PSC  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kapal merupakan sarana transportasi laut yang diawaki oleh segenap 

anak buah kapal yang terdiri dari nahkoda sebagai pemimpin kapal, chief 

engineer sebagai kepala kamar mesin, officer jaga dan seluruh anak   buahnya. 

Pada saat kapal beroperasi pada route yang telah di tentukan, terkadang dalam 

suatu pelayaran menghadapi cuaca buruk, antara lain: badai,  fog, dan keadaan 

darurat lainya yang dapat menyebabkan kapal mengalami kecelakaan atau 

terjadi accident dimana dalam kondisi seperti ini alat keselamatan sangat 

berperan penting untuk menunjang keselamatan. 

Keselamatan menjadi salah satu pokok penting di dunia pelayaran. 

Pengertian dari keselamatan itu adalah suatu keadaan aman dalam suatu 

kondisi dan terhindar dari berbagai faktor ancaman, dari penjelasan tersebut 

maka di atas kapal telah disiapkan alat–alat penunjang keselamatan dan juga 

alat–alat yang digunakan bila terjadi situasi darurat/emergency situation.   

Pihak pemilik kapal atau owner memerintahkan kepada pihak kapal untuk 

melakukan kegiatan perawatan terhadap alat–alat tersebut. 

Saturday routine adalah salah satu kegiatan pemeliharaan rutin terhadap alat-

alat keselamatan yang direncanakan atau mengikuti jadwal dalam kapal. 

Dalam rutinitas ini, semua mesin dan alat kontrol yang berhubungan dengan 

sistem keselamatan dipertahankan sesuai keadaan awal. Hal ini dilakukan 

untuk pengoperasi yang aman dari sebuah kapal. Tidak dimungkiri dalam 
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kegiatan ini akan dilakukan pengetesan dan pemeriksaan oleh surveyor atau 

oleh petugas kontrol pelabuhan yang bertugas. Dalam melaksanakan 

pengetesan dan pemeriksaan, surveyor akan mengunjungi kapal untuk 

melakukan inspeksi terhadap alat-alat keselamatan tersebut. Jika dalam jadwal 

pemeliharaan yang direncanakan ini ditemukan keterlambatan atau belum 

dilakukan dengan baik dan menyebabkan terjadinya masalah pada alat-alat 

keselamatan yang ada maka surveyor dapat memberikan sanksi berupa 

penahan kapal dipelabuhan atau sanksi yang lain. Hal ini karena surveyor 

mempunyai wewenang akan hal tersebut.  

Dalam situasi yang sesungguhnya, tidak semua alat-alat keselamatan 

yang berada di atas kapal dapat bekerja dan terpelihara dengan baik. Seperti 

halnya yang terjadi pada kapal penulis yaitu pada saat kapal sedang berlabuh 

jangkar diadakan abandon ship drill di perairan Osaka Jepang, pada tanggal 

19 Oktober 2017 sempat terjadi kegagalan start engine pada lifeboat serta 

pada saat keliling kapal engine lifeboat sempat mati beberapa kali dan pada 

tanggal 20 Juni 2018 di Jepang, Port State Control mengecek seluruh alat 

keselamaan termasuk engine lifeboat sempat gagal beberapa kali saat start 

engine, kemudian PSCO meminta para engineer kapal untuk segera 

memperbaiki kondisi dari engine lifeboat agar kapal tidak di karantina atau 

dilakukan penahanan karena alat keselamatan tidak sesuai peraturan  . 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis terdorong 

untuk mengambil tema dalam melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

“Optimalisasi Perawatan dan Pemeliharaan Engine Lifeboat di MV. 

Permata” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di kapal MV. Permata 

dengan tidak berfungsinya sekoci penolong secara optimal pada saat akan 

diopersikan dikarenakan kurangnya perawatan yang dilakukan , maka dapat 

diambil beberapa perumusan masalah yang kiranya menjadi pertanyaan dan 

membutuhkan jawaban untuk membahas penelitian ini, yang akan dibahas 

pada bab-bab selanjutnya pada skripsi ini. Adapun perumusan masalah itu 

sendiri, yaitu: 

1.2.1 Faktor apakah yang menyebabkan kurang optimalnya perawatan dan 

pemeliharaan engine lifeboat? 

1.2.2 Apa dampak dari faktor perawatan dan pemelihaaan engine lifeboat 

yang kurang optimal? 

1.2.3 Upaya apa saja yang dilakukan agar perawatan dan pemeliharaan 

engine lifeboat bekerja optimal? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Mengingat begitu luasnya pembahasan masalah yang akan peneliti bahas 

serta keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti maka peneliti tidak membahas 

keseluruhan masalah tetapi hanya membahas mengenai perawatan dan 

pemeliharaan engine lifeboat yang terjadi di kapal ketika penulis 

melaksanakan praktek di MV. Permata. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan penyimpangan dalam membahas penelitian ini. 

Penelitian dilakukan selama dua belas bulan tujuh hari ketika masa praktek 

laut berlangsung, yaitu tehitung dari sign on pada tanggal 08 September 2017 
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di Jepang sampai dengan sign off pada tanggal 15 September 2018 di 

Singapore. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berikut ini adalah tujuan dari peneliti dalam melakukan penelitian 

berkaitan dengan masalah yang terjadi di atas kapal selama praktik berlayar, 

yaitu: 

1.4.1 Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kurang optimalnya 

perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat.  

1.4.2 Untuk mengetahui dampak dari faktor perawatan dan pemelihaaan 

engine lifeboat yang kurang optimal. 

1.4.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar perawatan dan 

pemeliharaan engine lifeboat berjalan optimal. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini. 

1.5.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan  

khususnya tentang perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat. 

1.5.2 Manfaat praktis  

1.5.2.1 Bagi Perusahaan Pelayaran 

Bagi manajemen perusahaan kiranya dapat di jadikan sebagai 

masukan untuk memberikan pemahaman yang mendasar 
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terhadap anak buah kapal maupun masinis tentang pentingnya 

peralatan keselamatan dan diharapkan perusahaan juga 

memberikan kemudahan dalam penyediaan sarana dan prasarana 

untuk kelancaran perawatan tersebut dan juga hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan-

kebijakan baru tentang manajemen perawatan yang akan 

dilakukan terhadap engine lifebat. 

1.5.2.2 Bagi Masinis 

Bagi para masinis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan mengenai perawatan yang konsisten dan berkala 

terhadap engine lifeboat. 

1.5.2.3 Bagi Akademi  

Bagi PIP Semarang, penulisan skripsi ini dapat menjadi perhatian 

agar pemahaman terhadap perawatan engine lifeboat semakin 

baik dan dapat dijadikan bekal ilmu pengetahuan tambahan bagi 

calon perwira yang akan bekerja di atas kapal, serta menambah 

perbendaharaan karya ilmiah di Perpustakaan PIP Semarang  

1.5.2.4 Bagi Penulis  

Bagi penulis hasil penelitian ini sebagai tambahan khasanah ilmu 

pengetahuan, sebagai pengingat kesadaran diri penulis terhadap 

keselamatan jiwa di laut, dan juga sebagai tolak ukur penulis 

dalam pemahaman tentang pentingnya keadaan emergency saat 

berada di kapal. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan pemahaman 

dari penulis untuk pembacanya, penulisan kertas kerja disusun dengan 

sistematika terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang dalam 

pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun 

sitematika tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB 1    PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. Latar belakang berisi tentang alasan 

pemilihan judul dan diuraikan pokok-pokok pikiran beserta data 

pendukung tentang pentingnya judul yang dipilih. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

   Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Tinjauan pustaka berisi pengertian dari Lifeboat dan Engine lifeboat, 

kegiatan saturday routine test, pengoperasian Engine Lifeboat, badan 

pengawas, dan kerangka pikir.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang isi dari metode penelitian yang terdiri 

dari waktu penelitian dan lokasi atau tempat penelitian, jenis data 
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metode pengumpulan data berupa pengamatan, wawancara, studi 

pustaka dan teknik analisa data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang isi dari gambaran objek yang diteliti. 

Analisa hasil penelitian tentang penyebab timbulnya masalah yang 

disesuaikan dengan perumusan masalah dan pembahasan dari hasil 

penelitian. 

BAB V   PENUTUP 

Penutup berisi Simpulan penelitian yang dipaparkan secara singkat 

dan jelas serta saran peneliti sebagai upaya untuk memecahkan 

masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan pustaka 

2.1.1 Pengertian Optimalisasi 

Menurut Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010:554) 

optimal adalah terbaik, tertinggi, paling menguntungkan dan optimalisasi 

adalah menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi. Menurut 

Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia    (2008 : 553) optimal 

adalah terbaik, paling baik.  

Menurut Lembaga PPM, Kamus Istilah Manajemen (2010:182) 

optimum adalah rangkaian perbuatan yang dapat  

meminimumkan/memperkecil kerugian, atau memaksimalkan 

keuntungan tertentu. Pengertian optimalisasi adalah Penyempurnaan 

suatu sistem supaya berprestasi sebaik-baiknya atas dasar kriteria 

tertentu. 

2.1.2 Perawatan dan pemeliharaan 

Maintenance yang dalam bahasa indonesia biasa disebut 

pemeliharaan/perawatan merupakan sebuah aktifitas yang bertujuan 

untuk memastikan suatu fasilitas secara fisik bisa secara terus menerus 

melakukan apa yang pengguna/pemakai inginkan. Untuk pengertian 

pemeliharaan lebih jelas adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan 

yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam, atau 

memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima    (Kurniawan, 

2013). 
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Menurut (Sofyan, 1987 : 88), kegiatan perawatan (maintenance) 

adalah kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas peralatan dan 

mengadakan perbaikan atau penyesuaian penggantian yang diperlukan 

agar terdapat suatu kegiatan operasi produksi yang efektif. Kegiatan 

perawatan didasarkan pada sistem perencanaan yang telah direncanakan 

oleh pihak owner atau pemilik kapal untuk menciptakan keadaan kapal 

yang aman dan terkendali.  Terhindar  dari  situasi bahaya  atau 

emergency situation yang dapat muncul dari berbagai faktor yang ada 

diatas kapal. Maka perlu dilaksanakan dan pengetasan terhadap alat 

pemesinan yang berhubungan dengan keselamatan. Perawatan dilakukan 

secara berkala dan teratur agar alat-alat tersebut dapat bekerja dengan 

baik sesuai dengan perintah dari perusahaan perkapalan. Dalam rutinitas 

ini, semua mesin dan alat control yang penting dalam sistem 

dipertahankan dan diperiksa sesuai kedaan awal unit. Kegiatan 

perawatan juga sangat penting dikapal untuk menjaga performa mesin 

dan mencegah kerusakan mesin jika dilaksanakan sesuai prosedur dan 

sebagaimana mestinya.  

Perawatan Sekoci, Menurut Noeralim (2008 : 59) 

2.1.2.1 Inspeksi Mingguan  

Pengujian dan inspeksi berikut harus dilakukan setiap 

minggu  

2.1.2.1.1 Semua pesawat penyelamat, sekoci-sekoci penyelamat 

dan perlengkapan peluncuran harus diinspeksi langsung 
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untuk memastikan bahwa semuanya dalam keadaan siap 

pakai  

2.1.2.1.2 Semua mesin sekoci dalam sekoci-sekoci penolong dan 

sekoci-sekoci penyelamat harus digerakkan maju dan 

mundur selama jangka waktu seluruhnya tidak kurang 

dari 3 menit dengan ketentuan bahwa suhu sekitar 

diatas suhu minimum yang dipersyaratkan untuk 

menghidupkan mesin.  

2.1.2.1.3 Sistem alarm keadaan darurat umum harus diuji-coba.  

2.1.2.2 Inspeksi Bulanan  

Inspeksi bulanan untuk alat-alat penolong, termasuk 

perlengkapan sekoci penolong harus dilakukan setiap bulan 

dengan menggunakan daftar untuk pemeriksaan, untuk 

memastikan bahwa alat-alat itu lengkap dan dalam kondisi baik. 

Laporan inspeksi harus dimasukkan dalam buku harian 

perawatan kapal (Daily maintenance book). 

2.1.3 Pengertian Lifeboat  

Menurut Suma’mur ( 2009 : 104 ) alat – alat penolong merupakan 

rangkaian alat untuk menciptakan Susana kerja yang aman dan tentram 

bagi karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan.  

Menuruut Istopo dalam bukunya Perlengkapan Kapal jilid III  (1977 : 3) 

yang dimaksud alat-alat penolong adalah: Baju berenang, Pelampung, 

Sekoci penolong (Lifeboat). 
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2.1.3.1 Macam-macam alat keselamatan 

Macam – macam alat keselamatan Menurut buku Safety Of 

Life At Sea (SOLAS) 1974 Consolidated Edition 2014 Chapter 

III, macam-macam alat keselamatan (life saving appliance) yaitu:  

2.1.3.1.1 Sekoci penolong (lifeboat) 

2.1.3.1.2 Jaket penolong (life jacket)   

2.1.3.1.3 Rakit penolong (liferaft)  

2.1.3.1.4 Alat – alat apung (buoyant apparatus)  

2.1.3.1.5 Pelampung penolong (lifebuoy)  

2.1.3.1.6 Alat pelontar tali (line trowing applyance)  

2.1.3.1.7 Pyrotechnics (parachute signal, red hand flare, smoke 

signal) 

2.1.3.2 Macam-macam sekoci 

Sesuai bab III SOLAS 2009, sekoci penolong yang 

diijinkan ada beberapa tipe yaitu:  

2.1.3.2.1 Sekoci terbuka (open lifeboat)  

2.1.3.2.2 Sekoci tertutup sebagian (pirtially enclosed) 

2.1.3.2.3 Sekoci tertutup sebagian secara otomatis (self righting 

partiall enclosed)  

2.1.3.2.4 Sekoci tertutup (totaly enclosed)  

2.1.3.2.5 Sekoci dengan sistem udara otomatis (self contained 

air support system) 

2.1.3.2.6 Sekoci dengan pelindung tahan air (fire protected) 
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2.1.3.3 Dilihat dari penggeraknya sekoci dibedakan menjadi:  

2.1.3.3.1 Sekoci dengan penggerak dayung dan layar.  

2.1.3.3.2 Sekoci mekanik, yaitu tenaga penggerak mekanik dan 

bukan motor. 

2.1.3.3.3 Sekoci motor, Pada umumnya sekoci yang dilengkapi 

motor di luar badan sekoci dapat digunakan untuk 

“Rescueboat” bila memenuhi persyaratan sebagaiman 

diatur dalam aturan 47 bab III SOLAS 2009. 

2.1.4 Engine Lifeboat 

2.1.4.1 Pengertian  

Pengertian Mesin menurut sofjan Assauri (2008:111) 

Mesin adalah suatu peralatan yang digerakan oleh suatu kekuatan 

atau tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalam 

mengerjakan produk atau bagian-bagian produk tertentu. 

Engine Lifeboat merupakan suatu komponen mesin yang 

digunakan untuk menjalankan sekoci penolong dengan penyalaan 

kompresi dan diatur sedemikin rupa sehingga pada setiap saat 

dalam keadaan siap pakai harus dapat dihidupkan dengan segera 

dalam setiap keadaan, harus tersedia bahan bakar cukup untuk 24 

jam pemakaian operasi terus menerus dengan kecepatan 6 mil per 

jam (knot). Mesin dan peralatanya harus tertutup dengan baik 

untuk menjamin pengoperasian dalam keadaan buruk, dan tutup 

mesin harus tahan api serta mesin tersebut harus dapat bergerak 

mundur. Pada umumnya mesin lifeboat menggunakan jenis 



13 

 

 

 

mesin 4 tak dengan penyalaan kompresi melalui accu untuk 

memutar poros sehingga terjadi langkah kompresi. Accu yang 

terdapat pada lifeboat terdiri dari dua buah accu yang masih 

dalam keadaan baik yaitu mempunyai tenaga untuk 

menghidupkan mesin lifeboat tersebut dan biasanya apabila 

sedang tidak dipakai battery tersebut harus dicharge sehingga 

diharapkan dapat dipakai setiap saat.  

Bagian-bagian  pada mesin lifeboat  yang harus selalu 

dicek dan dirawat agar lifeboat dapat bekerja secara optimal 

sebagai berikut: 

2.1.4.1.1 Battery  

Pada lifeboat accu berjumlah dua buah dan 

masing-masing harus siap digunakan untuk mengetahui 

masih baik atau tidaknya accu tersebut bisa dengan cara 

mengecek tegangan pada kutub accu. 

                    
Gambar 2.1 Battery engine lifeboat 

Sumber : Dokumentasi maintenance report mv. 

permata (2018) 
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2.1.4.1.2 Radiator 

Setiap mesin lifeboat harus mempunyai suatu alat 

yang behubungan untuk mendinginkan mesin lifeboat 

dikapal, Radator dikapal biasanya menggunakan 

radiator yang di rekomendasikan dari pihak maker 

lifeboat  masing-masing perusahaan. 

                  
Gambar 2.2 Radiator engine lifeboat 

Sumber : Dokumentasi maintenance report mv. 

permata (2018) 

 

2.1.4.1.3 Oli atau minyak pelumas 

Pengecekan terhadap volume dan kualitas minyak 

pelumas tersebut apakah masih dapat terus digunakan 

atau harus diganti. Minyak lumas secara umum 

dibedakan menjadi pelumas mesin (engine lubricant) 

dan pelumas bukan mesin (non-engine lubricant), 

pelumas bukan mesin diperuntukan antara lain pada 

transmisi. 
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Gambar 2.3  Minyak lumas engine lifeboat 

Sumber : Dokumentasi maintenance report mv. 

permata (2017) 

 

2.1.4.1.4 Bahan bakar 

Pengecekan pada tangki bahan bakar apakah terisi 

penuh atau sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Jika bahan bakar kurang maka di isi. 

                  
Gambar 2.4  Tangki bahan bakar engine lifeboat    

Sumber : Dokumentasi maintenance report mv. 

permata (2018) 

 

       

2.1.4.2 Cara pengoperasian manual Engine lifeboat 

Sebelum memulai start pada mesin disarankan untuk 

familiarisasi dengan penempatan komponen mesin seperti: Filter 
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bahan bakar, filter oli dan filter udara, pompa bahan bakar dan 

separator air dalam pipa bahan bakar. Dimana letak minyak 

lumas yang dituangkan dalam mesin, dimana bahan bakar 

minyak ditangki dan dimana saluran pembuangan di tempatkan 

dan dimana tombol utamanya. 

         Persiapan sebelum start mesin yang harus diketahui ialah 

(Lifeboat operation and maintenance manual book, MV. 

Permata, 2012): 

2.1.4.2.1 Cek level minyak bahan bakar dan isi dengan bahan 

bakar yang bersih pada tangki mesin. 

2.1.4.2.2 Cek oli mesin pada lifeboat (kapasitas oli mesin 7.0 

L) dan cek oil clutch (kapasitas oli 0.5 L KM35P1) 

2.1.4.2.3 Cek level air pendingin mesin (kapasitas air pendingin 

4.4 L) 

2.1.4.2.4    Cek juga keadaan battery jika sudah dicharge. 

2.1.4.2.5 Cek ulang level minyak lumas dan air 

pendingin/radiaor . 

2.1.4.2.6 Cek warning device atau perangkat peringatan yang 

terdapat pada panel . 

2.1.4.2.7 Kita juga perlu mengecek kemudi jika semisal kemudi 

sulit untuk di gerakan kekanan dan kekiri di 

indikasikan kurangnya oli pada kemudi sehingga oli 

harus ditambahkan.  

2.1.4.2.8    Baterai pada posisi mode operasi 2 baterai (both). 
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2.1.4.2.9 Pastikan posisi Hook sudah terlepas dan pasang 

kembali pengunci nya agar dapat start engine. 

2.1.4.2.10 Jika lifeboat sudah mendarat di air informasikan 

kepada kemudi jika engine siap dijalankan. 

2.1.5 Saturday Routine Test 

Routine atau yang dalam bahasa Indonesia adalah rutin menurut 

KBBI artinya adalah prosedur yang teratur dan tidak berubah-ubah; hal 

yang membiasakan seperti prosedur, kegiatan, pekerjaan, dan 

sebagainya. serangkaian instruksi yang dirancang untuk beberapa tujuan 

tertentu dan memiliki penggunaan umum; prosedur utama yang 

dilaksanakan oleh suatu program. 

Test yang diartikan ke dalam bahasa Indonesia adalah tes, menurut 

KBBI artinya ujian tertulis, lisan, atau wawancara untuk mengetahui 

pengetahuan, kemampuan, bakat, dan kepribadian seseorang; percobaan 

untuk menguji kelaikan jalan suatu kendaraan bermotor umum; uji. 

Saturday routine adalah pemeliharaan rutin yang direncanakan atau 

mengikuti jadwal kapal. Dalam rutinitas ini, semua mesin dan alat 

control yang penting dalam sistem dipertahankan sesuai keadaan awal 

unit. Kegiatan saturday routine termasuk dalam perawatan terencana 

(plan maintenance sytem).  

Menurut (Maintenance Engineering Handbook Vol.1, 2008, 8-1), 

Plan Maintenance System adalah sistem berbasis software yang 

memungkinkan pemilik kapal atau operator untuk melaksanakan 
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pemeliharaan dalam interval yang sesuai dengan produsen , Perencanaan 

dan penjadwalan pemeliharaan serta dokumentasi harus dibuat sesuai 

dengan sistem yang disetujui oleh biro klasifikasi. Kegiatan saturday 

routine didasarkan pada sistem perencanaan yang telah direncanakan 

oleh pihak owner/pemilik kapal untuk menciptakan keadaan kapal yang 

aman dan terkendali. Terhindar dari situasi bahaya/emergency situation 

yang dapat muncul dari berbagai faktor yang berada dikapal. Maka perlu 

dilaksanakan perawatan dan pengetesan terhadap alat-alat permesinan 

yang berhubungan dengan keselamatan. Perawatan dilakukan secara 

berkala dan teratur agar alat-alat tersebut dapat bekerja dengan baik 

sesuai dengan perintah dari perusahaan perkapalan. Dari pihak 

perkapalan, maupun pihak perusahaan pelayaran kegiatan perawatan dan 

pengetesan ini dilakukan setiap hari sabtu yang dilaksanakan oleh chief 

engineer, second engineer dan third engineer.  

Sebelum melakukan kegiatan saturday routine test, sebagai 

seorang masinis kapal atau engineer harus memahami dan mengerti 

tentang bagian-bagian dan tanggung jawab yang harus dikuasai supaya 

memenuhi kewajibannya sebagai masinis diatas kapal dan agar alat-alat 

keselamatan tersebut dapat terawat dan dapat berjalan dengan baik. 

Pembagian tugas dari tiap-tiap masinis di atas kapal dalam kegiatan 

Saturday routine test, yaitu:                                                                                                                                           

2.1.5.1 Chief engineer dan First Engineer 
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Tugas utama dari chief engineer dalam kegiatan 

saturday routine meliputi pengecekan terhadap alat-alat 

keselamatan seperti:  

2.1.5.1.1  Pengecekan dan perawatan CO2 room, bottles and 

system 

2.1.5.1.2    Pengecekan terhadap Air and Foam Equipment 

2.1.5.1.3    Pengecekan terhadap Emergency/Remote stop  

2.1.5.1.4    Pengecekan terhadap Emergency Steering Gear 

   2.1.5.1.5 Pengecekan terhadap katup-katup pembuangan 

overboard 

2.1.5.1.6    Pengecekan terhadap Main Engine Safety Devices  

2.1.5.2 Second engineer 

Tugas utama dari second engineer dalam kegiatan 

saturday routine meliputi pengecekan terhadap alat-alat 

keselamatan seperti:  

2.1.5.2.1 Pengecekan terhadap Emergency Generator 

2.1.5.2.2 Pengecekan terhadap Emergency Fire Pump 

2.1.5.2.3 Pengecekan terhadap Air Compressor Safety 

2.1.5.2.4 Pengecekan terhadap Oil Water Separator & 15 ppm   

indicator  

2.1.5.3 Third engineer 

Tugas utama dari third engineer dalam kegiatan Saturday 

routine meliputi pengecekan terhadap alat-alat keselamatan 

seperti:  
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2.1.5.3.1 Pengecekan terhadap Funnel Flaps 

2.1.5.3.2 Pengecekan terhadap Auxiliary Engines Safety 

2.1.5.3.3 Pengecekan terhadap Resque Boat/Lifeboat Engine 

2.1.5.3.4 Pengecekan terhadap Fire Detection System 

2.1.5.3.5 Pengecekan terhadap General Alarm System 

2.1.5.3.6 Pengecekan terhadap Emergency Batteries 

2.1.5.3.7 Pengecekan terhadap Emergency Lighting 

Dari pembagian tugas diatas maka setiap masinis mempunyai 

tugas dan tanggung jawab masing-masing sehingga keseluruhan dari 10 

alat-alat keselamatan yang berada diatas kapal dapat terawat dan 

terpelihara dengan baik sesuai dengan fungsi dari tiap-tiap alat 

sebagaimana mestinya. 

2.1.6 Badan pengawas 

Seluruh kegiatan dunia maritim telah diberikan standarisasi oleh 

badan khusus perserikatan bangsa-bangsa, yaitu IMO (International 

Maritime Organization) yang menangani tentang masalah kemaritiman. 

IMO menetapkan standar internasional untuk keselamatan, keamanan, 

dan perlindungan lingkungan bagi industri pelayaran secara adil dan 

efektif, serta dapat diadopsi dan di implementasikan secara universal.  

Dari badan internasional IMO, terciptalah berbagai macam 

konvensi yang salah satunya adalah SOLAS (Safety Of Life At Sea). 

Konvensi yang berisi tentang keselamatan jiwa di laut. Didalam SOLAS 

tersebut terdapat beberapa chapter, pada chapter XI-I   yang    berisi 



21 

 

 

 

tentang ISM Code (International Safety Management Code).  Kode 

internasional manajemen keselamatan yang mengatur bagaimana cara 

mengoperasikan kapal dengan aman dan perlindungan lingkungan di 

laut.  Dari sekian badan pengawas internasional maupun nasional, ada 

beberapa badan pengawas yang bertugas untuk melaksanakan    

pemeriksaan    terhadap  seluruh sistem keselamatan yang berada di 

atas kapal diantara lain yaitu: 

2.1.6.1 PSC (Port State Control) 

PSC (Port State Control) adalah badan pengawasan negara  

pelabuhan yang dilakukan oleh pemerintah untuk menegakan 

ketentuan-ketentuan konvensi yang berlaku dibidang 

keselamatan pelayaran dan perlindungan lingkungan laut. Yang 

menjadi bagian pemeriksaan oleh port  state control (PSC) 

adalah kondisi kapal, peralatan–peralatan dikapal, pengawakan 

dan pengoperasian kapal, apakah memenuhi peraturan atau 

konvensi internasional atau tidak. 

2.1.6.2 Biro Klasifikasi 

Biro Klasifikasi adalah sebuah badan hukum dalam bidang 

jasa yang berusaha dalam pengkelasan kapal-kapal yang sedang 

dibangun, sudah dibangun atau telah beroperasi dalam hal yang 

berkaitan dengan konstruksi badan kapal, mesin kapal termasuk 

pesawat bantu (auxiliary engine). Kegiatan klasifikasi tersebut 

merupakan kegiatan penggolongan kapal berdasarkan konstruksi 

lambung, mesin, dan listrik kapal. 
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2.1.6.2.1 Kegiatan biro klasifikasi: 

1. Pengetesan peralatan maupun perlengkapan kapal 

yang ada sangkut pautnya dengan kelas kapal, 

baik lambung maupun mesin. 

2. Pengadaan survey-survey pada waktu tertentu atau 

pada waktu yang diminta seperti survey tahunan, 

survey kerusakan. 

3. Pemberian sertifikat-sertifikat kelas yang sangat 

berguna untuk kepentingan charter kapal, jual beli 

dan asuransi kapal. 

2.1.6.2.2    Tugas Biroklasifikasi 

Sesuai dengan SK MenHubLa RI no. Th. 1/17/1 

tertanggal 26 september 1964,  tugas-tugas BKI 

adalah:  

1. Mengelaskan kapal–kapal yang dibangun di 

bawah pengawasan BKI baik selama 

pembuatannya maupun setelah beroperasi. 

2.   Berwenang untuk menetapkan dan memberikan 

tanda–tanda lambung timbul pada kapal–kapal 

tersebut.  

3. Mengeluarkan sertifikat garis muat pada kapal–

kapal berbendera Nasional yang dikeluarkan pada 

BKI. 
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2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka penulis membuat 

suatu kerangka berpikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam 

menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan 

konsep-konsep. Pemaparan ini di gambarkan dalam bentuk bagan alir yang 

sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. 

Dimana dalam bagan dibawah dijelaskan tentang Tujuan dari pengecekan 

rutin untuk mencegah atau meminimalkan resiko kerusakan mesin 

sekoci/perahu penolong, atau resiko lain yang berhubungan dengan hal itu. 

Sehingga diharapkan pada akhirnya tercapai keadaan yang aman dan 

terkendali sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pihak. Pelaksanaan 

pengecekan yang dilakukan dengan maksimal di atas kapal adalah relatif, 

karena sulit untuk menentukan suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan 

optimal. Hal itu dipengaruhi oleh pandangan masing-masing individu yang 

menentukan penilaian terhadap pekerjaan tersebut dilakukan dengan optimal 

atau tidak. 
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Gambar 2.5 Kerangka pikir penelitian 

 

Optimalisasi perawatan dan 

pemeliharaan engine lifeboat di 

MV.Permata 

Faktor yang menjadi penyebab kurang 

optimalnya perawatan engine lifeboat  

Dampak perawatan engine lifeboat yang 

kurang optimal  

 

Upaya yang dilakukan agar engine lifeboat dapat bekerja 

secara optimal di MV. Permata 

 

 

Lifeboat dapat bekerja optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya dengan 

menggunakan metode fishbone analysis dan SHEL maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

5.1.1 Faktor yang menyebabkan kurang optimalnya perawatan dan 

pemeliharaan engine lifeboat adalah tidak adanya perawatan pada 

aplikasi PMS dan perawatan yang tidak teratur terhadap engine lifeboat, 

suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare part 

yang tidak sesuai jadwal, cuaca buruk selama kapal berlayar, kurangnya 

pengetahuan dan komunikasi.  

5.1.2 Dampak kurang optimalnya perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat 

dalam Saturday routine test adalah tidak tepat waktunya perawatan yang 

dilakukan masinis, selalu tubrukan dengan kegiatan perawatan yang lain 

di aplikasi PMS, menyebabkan usia dari engine lifeboat mengalami 

pengurangan dan kesiapan mesin dalam menjalankan tugasnya juga akan 

terganggu, kerja dari engine lifeboat menjadi tidak maksimal, dan timbul 

kerusakan mesin yang mendadak, mengancam keselamatan awak kapal 

saat keadaan darurat (abandon ship), penahanan atau kapal dikarantina, 

membahayakan keselamatan dari masinis. 

5.1.3 Upaya yang dapat dilakukan agar perawatan dan pemeliharaan engine 

lifeboat dalam Saturday routine test berjalan optimal adalah memperbaiki 
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dan menjalankan maintenance plan yang sudah tertera pada intruction 

manual book engine lifeboat, menambahkan kegiatan perawatan pada 

maintenance plan yang terdapat di aplikasi NKclass C-MAX PMS, 

melaksanakan 5 elemen pokok dari SMS (Safety Management System), 

cek ketersediaan spare part dan dipastikan jumlah yang tersedia di kapal 

sesuai dengan aturan yang ada, melakukan diskusi dengan masalah yang 

terjadi, membaca manualbook yang tersedia. 

5.2 Saran 

Dari semua pembahasan diatas maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

5.2.1 Masinis yang bertanggung jawab terhadap perawatan lifeboat 

hendaknya lebih meningkatkan kesadaran akan dampak yang 

ditimbulkan dari kurangnya perawatan lifeboat jika suatu saat terjadi 

keadaan darurat yang tidak diinginkan. 

5.2.2 Bagi para masinis dikapal sebaiknya menjalankan dan tidak 

mengabaikan perawatan dan pemeliharaan terhadap alat-alat 

keselamatan terutama engine lifeboat agar tidak terjadi down time pada 

mesin dalam jangka waktu yang lama. 

5.2.3 Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan hubungan komunikasi 

dengan masinis yang ada dikapal perihal tentang spare part yang 

dibutuhkan. 

Demikianlah kesimpulan yang dapat peneliti ambil dan saran yang dapat 

peneliti berikan, namun harapan peneliti dapat menjadi sumbangsih dalam 
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perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat yang merupakan salah satu bagian 

dari alat keselamatan yang penting apabila terjadi keadaan darurat di kapal . 
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LAMPIRAN 3 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 3 

di MV. PERMATA yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek 

laut. 

Teknik    : Wawancara                                                                  

Penulis/EngineCadet  : Narto Wibowo                                                                                         

Masinis 3/Third Engineer : M. Anantha Pradana 

Tempat, Tanggal  : Engine Control Room, 25 Juni 2018 

Cadet : Selamat siang Bass? 

3/E : Iya det, selamat siang juga. 

Cadet : Maaf Bass ijin bertanya , Bass sudah menjadi 3/E di MV.PERMATA 

sudah berapa kali ?  

3/E : Saya sudah 2 kali di kapal det . Pertama di kapal MV.GEOPARK 

VENUS tapi cuman 6 bulan gara-gara kapal dijual terus pindah kesini.  

Cadet : Apakah engine lifeboat pada kapal sebelumnya juga sama Bass? 

3/E : Iya sama persis seperti kapal MV.PERMATA det. 

Cadet : Menurut kejadian pada tanggal 20 Juni 2018 kemarin saat pemeriksaan 

oleh PSCO kenapa engine lifeboat tidak dapat dijalankan Bass? 
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3/E : Kalau menurut saya sendiri itu karena faktor perawatan dan 

pemeliharaan terhadap mesin lifeboat yang kurang diperhatikan det. 

Cadet : Menurut Bass faktor apa saja itu Bass? 

3/E : Salah satu nya karena saat pelaksanaan Saturday routine test kurang 

optimal det . Bisa karena Cuaca buruk selama kapal berlayar , Tidak 

adanya perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang tidak teratur 

terhadap engine lifeboat , Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal 

dan permintaan spare part di kapal ini yang tidak sesuai jadwal , kemudian 

kurangnya pengetahuan dan komunikasi juga sangat mempengaruhi det .  

Cadet : Dari faktor-faktor yang disebutkan tersebut , apakah dampak dari 

faktor perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat yang kurang optimal 

dalam Saturday routine test Bass ? 

3/E : Dari pengertian saya sendiri dampak nya meliputi ; 

1. Tidak adanya perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang 

tidak teratur terhadap engine lifeboat akan berdampak tidak tepat 

waktunya perawatan yang dilakukan oleh masinis , selalu tubrukan 

dengan kegiatan perawatan yang lain di aplikasi PMS dan 

menyebabkan usia dari engine lifeboat mengalami pengurangan dan 

kesiapan mesin dalam menjalankan tugasnya juga akan terganggu, 

kerja dari engine lifeboat menjadi tidak maksimal, dan timbul 

kerusakan mesin yang mendadak. 
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2. Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare 

part yang tidak sesuai jadwal akan berdampak berdampak terhadap 

pemeliharaan engine lifeboat dimana terjadi kerusakan komponen 

lain jika ada part yang aus dan tidak segera dilakukan penggantian 

dapat berpengaruh terhadap kinerja mesin yang digunakan , 

berdampak juga terhadap operasional dari kegiatan Saturday 

routine test karena engine tidak dapat di jalankan ,mengancam 

keselamatan awak kapal saat keadaan darurat (abandon ship) jika 

lifeboat tidak dapat beroperasi , bahkan penahanan atau kapal 

dikarantina sampai kerusakan dapat diperbaiki   .    

3. Cuaca buruk selama kapal berlayar dan Posisi lifeboat yang berada 

di luar ruangan membuat proses perawatan maupun pengerjaan 

harus dalam keadaan cuaca yang cerah, karena sangatlah riskan jika 

Masinis melakukan perawatan lifeboat dalam kondisi cuaca buruk 

yang dapat membahayakan keselamatan dari Masinis tersebut. 

4. Kurangnya pengetahuan dan komunikasi berdampak terhadap 

keterlambatan penanganan jika ada masalah yang terjadi , 

penanganan masalah yang buruk dan dapat menambah kerusakan , 

dan penahanan kapal oleh PSCO jika terjadi kerusakan pada mesin 

dan tidak segera diperbaiki . 
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 Cadet : Dari dampak faktor kurang optimalnya perawatan dan pemeliharaan 

engine lifeboat dalam Saturday routine test yang Bass jelaskan apa saja 

upaya untuk mengatasi dari faktor-faktor kurang optimalnya perawatan 

tersebut? 

3/E : Dari pengalaman saya sendiri upaya untuk mengatasi faktor kurang 

optimalnya perawatan engine lifeboat saat Saturday routine test adalah  

1.Tidak adanya perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang tidak 

teratur terhadap engine lifeboat Upaya yang harus dilakukan adalah 

dengan memperbaiki dan menjalankan maintenance plan yang sudah 

tertera pada intruction manual book engine lifeboat , menambahkan 

kegiatan perawatan pada maintenance plan yang terdapat di aplikasi 

NKclass C-MAX PMS agar engine lifeboat selalu dalam kondisi prima 

dan siap bekerja setiap saat ketika akan digunakan dan melaksanakan 5 

elemen pokok dari SMS (Safety Management System ) . 

2.Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare part 

yang tidak sesuai jadwal Upaya yang dapat dilakukan ialah harus selalu 

dicek ketersediaan spare part dan dipastikan jumlah yang tersedia di 

kapal sesuai dengan aturan yang ada dan harus melakukan pembaharuan 

terhadap suku cadang sesuai prosedur yang harus dilaksanakan agar 

perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat berjalan dengan optimal. 
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3.Cuaca buruk selama kapal berlayar Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengganti jadwal perawatan dan mengantinya 

saat berada di pelabuhan , anchorage atau saat kondisi laut sudah tenang 

. 

4.Kurangnya pengetahuan dan komunikasi dengan sering melakukan 

diskusi dengan masalah yang terjadi dan membaca manualbook yang 

tersedia. 

Cadet : Baik bass terima kasih atas waktu dan ilmu yang diberikan kepada saya 

, semoga dapat berrmanfaat . 

3/E : Iya det, sama-sama. Meskipun engine lifeboat tanggung jawab saya 

selaku masinis 3 tetapi seluruh engine crew juga wajib mengetahui 

tentang lifeboat. 

 

Chiba 

 

         M.Ananta pradana 

       Third Engineer 
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LAMPIRAN 4 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Chief Engineer 

di MV. PERMATA yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek 

laut. 

Teknik    : Wawancara                                                                  

Penulis/EngineCadet  : Narto Wibowo                                                                                         

Chief  Engineer  : Daniel Patonton 

Tempat, Tanggal  : Engine Control Room, 26 Juni 2018 

Cadet : Selamat siang Chief? 

C/E : Iya det, selamat siang juga. 

Cadet : Maaf Bass ijin bertanya , Chief sudah menjadi C/E di MV.PERMATA 

sudah berapa kali ?  

C/E : Saya sudah 7 kali di kapal det . 

Cadet : Apakah engine lifeboat selain di MV.PERMATA juga sama Chief? 

C/E : Iya sama persis seperti kapal MV.PERMATA det. 

Cadet : Menurut kejadian pada tanggal 20 Juni 2018 kemarin saat pemeriksaan 

oleh PSCO kenapa engine lifeboat tidak dapat dijalankan Chief? 

C/E : Kalau menurut saya sendiri itu karena faktor perawatan dan 

pemeliharaan terhadap mesin lifeboat yang kurang diperhatikan det. 



 
 

103 
 

Cadet : Menurut Chief faktor apa saja itu Chief? 

C/E : Salah satu nya karena saat pelaksanaan Saturday routine test kurang 

optimal det . Bisa karena Cuaca buruk selama kapal berlayar , Tidak 

adanya perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang tidak teratur 

terhadap engine lifeboat , Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal 

dan permintaan spare part di kapal ini yang tidak sesuai jadwal , kemudian 

kurangnya pengetahuan dan komunikasi juga sangat mempengaruhi det .  

Cadet : Dari faktor-faktor yang disebutkan tersebut , apakah dampak dari 

faktor perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat yang kurang optimal 

dalam Saturday routine test Chief ? 

C/E : Dari pengertian saya sendiri dampak nya meliputi ; 

1. Tidak adanya perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang 

tidak teratur terhadap engine lifeboat akan berdampak tidak tepat 

waktunya perawatan yang dilakukan oleh masinis , selalu tubrukan 

dengan kegiatan perawatan yang lain di aplikasi PMS dan 

menyebabkan usia dari engine lifeboat mengalami pengurangan dan 

kesiapan mesin dalam menjalankan tugasnya juga akan terganggu, 

kerja dari engine lifeboat menjadi tidak maksimal, dan timbul 

kerusakan mesin yang mendadak. 

2. Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare 

part yang tidak sesuai jadwal akan berdampak berdampak terhadap 
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pemeliharaan engine lifeboat dimana terjadi kerusakan komponen 

lain jika ada part yang aus dan tidak segera dilakukan penggantian 

dapat berpengaruh terhadap kinerja mesin yang digunakan , 

berdampak juga terhadap operasional dari kegiatan Saturday 

routine test karena engine tidak dapat di jalankan ,mengancam 

keselamatan awak kapal saat keadaan darurat (abandon ship) jika 

lifeboat tidak dapat beroperasi , bahkan penahanan atau kapal 

dikarantina sampai kerusakan dapat diperbaiki   .    

3. Cuaca buruk selama kapal berlayar dan Posisi lifeboat yang berada 

di luar ruangan membuat proses perawatan maupun pengerjaan 

harus dalam keadaan cuaca yang cerah, karena sangatlah riskan jika 

Masinis melakukan perawatan lifeboat dalam kondisi cuaca buruk 

yang dapat membahayakan keselamatan dari Masinis tersebut. 

4. Kurangnya pengetahuan dan komunikasi berdampak terhadap 

keterlambatan penanganan jika ada masalah yang terjadi , 

penanganan masalah yang buruk dan dapat menambah kerusakan , 

dan penahanan kapal oleh PSCO jika terjadi kerusakan pada mesin 

dan tidak segera diperbaiki . 

 Cadet : Dari dampak faktor kurang optimalnya perawatan dan pemeliharaan 

engine lifeboat dalam Saturday routine test yang Chief jelaskan apa saja 

upaya untuk mengatasi dari faktor-faktor kurang optimalnya perawatan 

tersebut? 
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C/E : Dari pengalaman saya sendiri upaya untuk mengatasi faktor kurang 

optimalnya perawatan engine lifeboat saat Saturday routine test adalah  

1. Tidak adanya perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang tidak 

teratur terhadap engine lifeboat Upaya yang harus dilakukan adalah 

dengan memperbaiki dan menjalankan maintenance plan yang sudah 

tertera pada intruction manual book engine lifeboat , menambahkan 

kegiatan perawatan pada maintenance plan yang terdapat di aplikasi 

NKclass C-MAX PMS agar engine lifeboat selalu dalam kondisi prima 

dan siap bekerja setiap saat ketika akan digunakan dan melaksanakan 

5 elemen pokok dari SMS (Safety Management System ) . 

2. Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare 

part yang tidak sesuai jadwal Upaya yang dapat dilakukan ialah harus 

selalu dicek ketersediaan spare part dan dipastikan jumlah yang 

tersedia di kapal sesuai dengan aturan yang ada dan harus melakukan 

pembaharuan terhadap suku cadang sesuai prosedur yang harus 

dilaksanakan agar perawatan dan pemeliharaan engine lifeboat 

berjalan dengan optimal. 

3. Cuaca buruk selama kapal berlayar Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengganti jadwal perawatan dan 

mengantinya saat berada di pelabuhan , anchorage atau saat kondisi 

laut sudah tenang . 
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4. Kurangnya pengetahuan dan komunikasi dengan sering melakukan 

diskusi dengan masalah yang terjadi dan membaca manualbook yang 

tersedia. 

Cadet : Baik Chief terima kasih atas waktu dan ilmu yang diberikan kepada 

saya , semoga dapat berrmanfaat . 

C/E : Iya det, sama-sama. Meskipun engine lifeboat tanggung jawab masinis 

3 tetapi seluruh engine crew juga wajib mengetahui tentang lifeboat. 

 

            Chiba  

 

Daniel Patonton 

Chief Engineer 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

107 
 

LAMPIRAN 5 

 

Bagian-bagian engine lifeboat 

Sumber : Jiaoyan Boat operation and maintenance manual  (2013) 



108 
 

LAMPIRAN 6 

 

Tabel standar pengukuran clearence pada Engine Lifeboat 

Sumber : Jiaoyan Boat operation and maintenance manual  (2013) 

Pada gambar tabel di atas menunjukan toleransi standar pengukuran clearence 

pada katup buang dan katup hisap dalam keadaan mesin dingin ialah 0,2 dengan 

toleransi 0.05 mm 
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LAMPIRAN 7 

 

Tabel standar pengencangan pada setiap mur dan baut pada komponen Engine 

Lifeboat 

Sumber : Jiaoyan Boat operation and maintenance manual  (2013) 

Gambar tabel diatas merupakan standar torsi untuk pengencangan baut dan mur 

yang telah direkomendasikan . Pengencangan pada mur dan baut pada komponen  

Engine Lifeboat tidak hanya sekedar kencang , akan tetapi harus memerlukan 

ketepatan saat pengencangan setelah melakukan pemeriksaan . 
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LAMPIRAN 8 

 

Tabel penyebab dan cara mengatasai saat mesin tidak dapat dijalankan 

Sumber : Jiaoyan Boat operation and maintenance manual  (2013) 

Tabel diatas merupakan tabel yang diambil dari manual book apabila mesin 

tidak dapat dijalankan maka cara mengatasinya berupa pemeriksaan terhadap 

kompresi , aliran bahan bakar , katup buang dan hisap , baterai , dan komponen-

komponen pendukung lainnya . 
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LAMPIRAN 9 

 

Inspection report PSCO 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 

Gambar diatas merupakan laporan inspeksi oleh PSCO yang dilaksanakan 

pada tanggal 20 Juni 2018 di Osaka jepang . Pemeriksaan meliputi dokumen-

dokumen STCW  , monthly checklist dan alat-alat keselamatan . 
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LAMPIRAN 10 

 

Lastes date of inspection PSCO 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 

Gambar yang bertanda list merah diatas merupakan inspeksi  yang harus 

dilakukan oleh PSCO pada kapal MV.PERMATA tepatnya pada tanggal 11 Mei 

2018 ( enam bulan sejak pemeriksaan di pelabuhan terakhir ) . 



 
 

113 
 

LAMPIRAN 11 

 

Battery checklist 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 

Gambar diatas merupakan cheklist dari baterai engine lifeboat , berdasarkan 

data diatas baterai lifeboat nomer 2 dalam keadaan tidak normal saat dilakukan 

pengecasan . 
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LAMPIRAN 12 

 

Record of lifeboat engine test 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 

Record diatas menunjukan pengetesan terakhir pada tanggal 31 Maret 2018 , 

dimana pengetesan engine lifeboat saat pemeriksaan oleh PSCO dan SI 

seharusnya sampai pada tanggal 16 Juni 2018 . 
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LAMPIRAN 13 

 

Spare part list 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 

Gambar tabel  diatas menunjukan jumlah ketersediaan spare diatas kapal 

sangat minim bahkan tidak tersedia . 
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LAMPIRAN 14 
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Abandon ship drill 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 
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LAMPIRAN 15 

 

 

Planning Mainntenance System Actual plant 1 Year 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 
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Planning Mainntenance System Actual plant 1 Year 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 
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Planning Mainntenance System Actual plant 1 Year 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 
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Planning Mainntenance System Actual plant 1 Year 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 
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Planning Mainntenance System Actual plant 1 Year 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 
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Planning Mainntenance System Actual plant 1 Year 

Sumber : Dokumen pribadi (2018) 
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